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Izin edar yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) bertujuan untuk melindungi masyarakat dari produk
kosmetik berbahaya. Konsekuensi dari ketentuan administrasi tersebut
adalah bahwa pemerintah berwenang untuk mencabut izin dan menarik
produk dari pasar yang sebelumnya telah menerima izin. Selain itu,
terdapat pula ketentuan pidana untuk menghindari pengadaan,
penyalahgunaan dalam menggunakan alat kesehatan atau sediaan
farmasi sehingga membahayakan masyarakat dari pihak yang tidak
memiliki rasa tanggung jawab, mengedarkan kosmetik tanpa izin edar
yang diatur dengan ketentuan pidana Pasal 106 dan Pasal 197 dalam
Undang-Undang Kesehatan. Rumusan masalah dari karya ilmiah ini
adalah: 1. Bagaimana upaya kepolisian dalam memberantas peredaran
kosmetik tanpa izin edar pada masyarakat?. 2. Apa saja faktor
penghambat kepolisian dalam memberantas peredaran kosmetik tanpa
izin edar pada masyarakat?.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah dengan
menggunakan metode pendekatan yuridis empiris, yaitu dengan
mengumpulkan data-data dilapangan dan teknik wawancara dengan
narasumber.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
kesimpulannya adalah: 1. Upaya kepolisian dalam memberantas
peredaran kosmetik tanpa izin edar pada masyarakat yaitu dengan upaya
penal dan non penal. Adapun bentuk upaya penal yaitu melakukan
penangkapan kepada pelaku pengedar dan pemasok kosmetik illegal,
dilakukan penyidikan oleh pihak kepolisian, diajukan ke kejaksaan serta
diajukan kepengadilan untuk dilakukan penuntutan. Langkah-langkah
upaya non penal dalam penanggulangan peredaran kosmetik illegal di
wilayah hukum Kepolisian Daerah Lampung Timur antara lain melakukan
pengawasan terhadap produk kosmetik yang beredar, melakukan operasi
razia gabungan serta melakukan himbauan atau penyuluhan kepada
masyarakat. 2. Kendala penegakan hukum terhadap pengedar kosmetik
illegal oleh pihak kepolisian adalah kurangnya informasi yang diperoleh
dari pihak korban sebagi pelapor.

Saran dari penulis adalah: 1. Perlu diadakan pelaksanaan
penyuluhan hukum dengan rutin kepada masyarakat dan para pelaku
usaha agar kesadaran terhadap hukum dalam masyarakat itu meningkat
dan masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai bahaya kosmetik
ilegal. 2. Untuk Pelaku Usaha, diharapkan pelaku usaha dalam
melakukan suatu usaha tidak sekedar menjual produk tersebut, tetapi juga
harus mempertimbangkan efek yang akan terjadi setelah pemakaian
kosmetik. 3. Kepada masyarakat agar berhati-hati di dalam memilih



produk kosmetik, sebaiknya memperhatikan Izin edarnya yang dikeluarkan
oleh pemerintah, BPOM, dan juga perlu diperhatikan masa
kadaluarsanya, karena apabila kurang teliti da nasal menggunakan produk
yang tidak jelas akan berdampak pada kesehatan terutama pada kulit,
tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan bercak-bercak
kemerahan bahkan bisa juga mengakibatkan kanker kulit.



POLICE EFFORTS TO ERADICATE COSMETIC CIRCULATION
WITHOUT A COMMUNITY CIRCULATION LICENSE

ABSTRACT

By:
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The distribution permit issued by the Food and Drug Supervisory
Agency (BPOM) aims to protect the public from harmful cosmetic
products. The consequence of the administrative provisions is that the
government has the authority to revoke permits and withdraw products
from markets that have previously received permits. In addition, there are
also criminal provisions to avoid procurement, misuse in using medical
devices or pharmaceutical preparations so as to endanger the public from
parties who do not have a sense of responsibility, distributing cosmetics
without a distribution permit which is regulated by criminal provisions
Article 106 and Article 197 in the Law. Health. The problem formulation of
this scientific paper is: 1. What are the police efforts in eradicating the
distribution of cosmetics without distribution permits to the public? 2. What
are the inhibiting factors for the police in eradicating the circulation of
cosmetics without a distribution permit in the community?.

The research method that the author uses is by using an empirical
juridical approach, namely by collecting data in the field and interview
techniques with resource persons.

Based on the results of research and discussion, the conclusions
are: 1. Police efforts in eradicating the distribution of cosmetics without a
distribution permit in the community are penal and non-penal efforts. The
form of penal effort is to arrest perpetrators of illegal cosmetic distributors
and suppliers, conduct an investigation by the police, submit to the
prosecutor's office and submit to court for prosecution. Non-penal
measures in overcoming the circulation of illegal cosmetics in the
jurisdiction of the East Lampung Regional Police include monitoring the
circulating cosmetic products, conducting joint raid operations and
conducting appeals or counseling to the public. 2. The obstacle to law
enforcement against illegal cosmetic dealers by the police is the lack of
information obtained from the victim as a reporter.

Suggestions from the author are: 1. It is necessary to carry out
regular legal counseling to the community and business actors so that
awareness of the law in the community increases and the public gains
knowledge about the dangers of illegal cosmetics. 2. For business actors,
it is expected that business actors in conducting a business do not only
sell the product, but also consider the effects that will occur after using
cosmetics. 3. To the public to be careful in choosing cosmetic products, it
is better to pay attention to the distribution permit issued by the
government, BPOM, and also to pay attention to the expiration date,
because if you are not careful and use products that are not clear, it will



ave an impact on health, especially on the skin. , do not rule out the
possibility of causing reddish spots and can even cause skin cancer.
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MOTTO

“Setiap Muslim yang menanam suatu tanaman atau suatu tumbuhan,
kemudian tanamannya itu dimakan oleh burung, manusia atau hewan,
maka itu akan menjadi Sodaqoh baginya”

(Hadist Riwayat Al Bukhari)

“Orang yang bahagia adalah orang yang memulai hidupnya dengan berdoa,
mengabdikannya dengan menolong, menyertainya dengan senyum, dan
mengakhirinya dengan bersyukur”

(Penulis)
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